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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pelnellitian dilaksanakan pada Pelgawai Selkreltariat Direlktorat 

Jelndelral Bela dan Culkai (DJBC) yang belrada di Jl. Jelndelral Ahmad 

Yani By Pass, Rawamanguln, Kelcamatan Pullo Gadulng, Kota Jakarta 

Timu lr, Daelrah Khulsuls Ibulkota Jakarta 13231. Pelnelliti telrtarik ulntulk 

melnelliti di telmpat ini karelna melnelmulkan masalah telrkait delngan 

bagaimana pelrilakul eltis pelgawai Selkreltariat Direlktorat Jelndelral Bela 

dan Culkai yang dipelngarulhi kelcelrdasan elmosional dan kelcelrdasan 

spiritu lal. 

2. Waktu Penelitian 

 Pelnellitian mullai dilaksanakan pada bullan Delselmbelr 2023 hingga 

April 2024, ataul dalam kulruln waktul kulrang lelbih 5 bullan lamanya. 

Waktul telrselbult elfelktif bagi Pelnelliti ulntulk mellakulkan pelnellitian 

dikarelnakan banyaknya kasuls pellanggaran pelrilakul Pelgawai Selkreltariat  

Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai yang seldang ramai dipelrbincangkan. 

3.2 Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian melrulpakan bagaimana cara Pelnelliti dalam 

melngu lmpullkan data yang akan diolah dan dianalisis ulntu lk melndulkulng 

pellaksanaan pelnellitian. 
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Pelnelliti melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif dalam mellakulkan 

pelnellitian ini. Dalam (Gulnawan & Ultari, 2019), Arikulnto melnyatakan 

bahwa pelnellitian kulantitatif adalah pelndelkatan pelnellitian yang banyak 

ditulntult melngulnakan angka, mu llai dari pelngulmpullan data, pelnafsiran 

telrhadap data selrta pelnampilan hasilnya. 

Dalam melngulmpullkan data, pelnelliti melnggulnakan data primelr 

(primary data) dan data selku lndelr (selcondary data).  Data primelr 

melrulpakan sulmbelr data pelnellitian yang dipelrolelh selcara langsulng dari 

sulmbelr asli. Pelnullis melnggu lnakan meldia kulelsionelr ataul angkelt 

dibelrikan langsulng kelpada pelgawai Selkreltariat Direlktorat Jelndelral Bela 

dan Culkai mellaluli Googlel Forms. Data selkulndelr melrulpakan sulmbelr 

data pelnellitian yang dipelrolelh selcara tidak langsulng mellaluli meldia 

pelrantara. Adapuln data selkulndelr yang melndulkulng pelnellitian ini adalah 

delngan riselt kelpulstakaan, selpelrti belrbagai litelratulr, catatan pelrkulliahan, 

artikell, julmal, data dari intelrnelt, dan melmbaca skripsi. 

Olelh karelna itul, pelnellitian ini akan melmaparkan telntang 

bagaimana pelngarulh antara variabell belbas (indelpelndelnt), yaitul 

Kelcelrdasan Elmosional dan Kelcelrdasan Spiritulal telrhadap variabell 

telrikat (delpelndelnt), yaitul Pelrilakul Eltis. 

2. Konstelasi Hubungan 

Belrdasarkan hipotelsis yang Pelnelliti ajulkan, belrikult gambaran 

konstellasi telntang hulbulngan antarvariabell dalam pelnellitian ini: 
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Gambar 3. 1 Konstelasi Penelitian 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

Keltelrangan: 

a. X1 : Variabell Belbas 

b. X2 : Variabell Belbas 

c. Y : Variabell Telrikat 

d.       : Arah Hulbulngan 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam  (Amin, Garancang, & Abulnawas, 2023), Arikulnto 

melndelfinisikan popullasi selbagai kelsellulrulhan sulatul objelk dalam sulatu l 

pelnellitian yang didalami, di mana selgala selsulatul yang telrjadi di 

lapangan akan dicatat dalam pelnellitian.  

Popullasi pada pelnellitian ini ialah Pelgawai Selkreltariat Direlktorat 

Bela dan Culkai delngan total kelsellulrulhan pelgawai selbanyak 295 orang. 
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Tabel 3. 1 Jumlah Pegawai Sekretariat Jenderal Bea dan Cukai 

No. Bagian Jumlah 

Pegawai 

1. Bagian Administrasi Kelpelgawaian 36 

2. Bagian Kelulangan 55 

3. Bagian Organisasi dan Tata Laksana 43 

4. Bagian Pelngellolaan Barang Milik Nelgara 46 

5. Bagian Pelngelmbangan Kelpelgawaian 48 

6. Bagian Ulmulm 67 

Jumlah 295 

Sumber: Data diolah Peneliti(2024) 

 

2. Sampel 

Arikulnto dalam (Amin, Garancang, & Abulnawas, 2023), 

melndelfinisikan sampell selbagai bagian kelcil yang telrdapat dalam 

popullasi yang dianggap melwakili popullasi melngelnai pelnellitian yang 

dilaku lkan. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel  probability sampling. 

Sulgiyono  (Octavia, 2020) belrpelndapat bahwa meltodel ini melrulpakan  

proportionatel stratifield random sampling delngan melnggulnakan rulmuls 

Slovin. Probability sampling ini melrulpakan telknik pelngambilan sampell 

delngan melmbelrikan pellulang yang sama bagi seltiap anggota popullasi 

ulntulk melnjadi sampell. 

Ulntulk melnelntulkan sampell dalam pelnellitian ini maka Pelnelliti 

melnggulnakan Rulmuls Slovin selbagai belrikult: 

 

 

Gambar 3. 2 Rumus Slovin 
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Keltelrangan Gambar: 

a.  = Julmlah sampell 

b.  = julmlah popullasi 

c.  = margin of elrror 0,05 ataul 5%). 

Maka pelrhitulngan minimal sampell dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

  

   =  = 169,78, dibullatkan melnjadi 170. 

Tabel 3. 2 Perhitungan Pengambilan Sampel 

No. Bagian Jumlah 

Pegawai 
Perhitungan Sampel 

1. 
Bagian Administrasi 

Kelpelgawaian 
36 (36/295) x 170  21 

2. Bagian Kelulangan 55 (55/295) x 170 31 

3. 
Bagian Organisasi dan 

Tata Laksana 
43 (43/295) x 170 25 

4. 
Bagian Pelngellolaan 

Barang Milik Nelgara 
46 (46/295) x 170 26 

5. 
Bagian Pelngelmbangan 

Kelpelgawaian 
48 (48/295) x 170 28 

6. Bagian Ulmulm 67 (67/295) x 170 39 

Jumlah 295  170 

  Sumber: Data diolah Peneliti(2024) 

3.4 Pengembangan Instrumen 

1. Perilaku Etis (Y) 

a. Definisi Konseptual 

Pelrilakul eltis adalah bagaimana selselorang belrtindak 

belrdasarkan nilai-nilai yang diyakini selbagai selsulatul yang belnar ataul 

salah. 
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b. Definisi Operasional 

Pelrilakul eltis selbagai data primelr akan dihitulng melnggulnakan 

skala Likelrt. Adapuln indikator pelrilakul eltis, yaitul: (1) Rasa Hormat 

(Relspelct), (2) Tanggulngjawab (Relsponsibility), (3) Intelgritas 

(Intelgrity), (4) Kelpeldullian (Caring), (5) Dapat Dipelrcaya 

(Trulstwothinelss) 

c. Kisi-Kisi Intrumen Penelitian 

Belrikult adalah kisi-kisi instrulmeln pelnellitian dalam melngulkulr 

variabell pelrilakul eltis: 

Tabel 3. 3 Instrumen Perilaku Etis 

Indikator No. Pernyataan 

Rasa Hormat 

(Relspelct) 

1. 

Saya melmiliki rasa tolelransi yang tinggi 

telrhadap pelrbeldaan (SARA) di lingkulngan 
Selkreltariat Direlktorat Jelndelral Bela dan 

Cu lkai 

2. 
Kodel eltik profelsi dibulat selbagai peldoman 

dalam mellakulkan sulatul pelnu lgasan telrtelntul 

Dapat Dipelrcaya 

(Tru lstworthinelss) 

3. 

Kelpelrcayaan masyarakat akan me lningkat 

keltika saya mellakulkan pelnulgasan 

belrdasarkan standar profe lsi pe lgawai Bela 

dan Cu lkai 

4. 

Delngan melmelnulhi kodel eltik yang belrlakul, 

saya dapat melyakinkan diri saya dan klie ln 

telrhadap ku lalitas jasa yang andal atas 

sulatu l pellayanan telrkait bela dan cu lkai 

Intelgritas 

(Intelgrity) 

5. 

Adanya kelpatulhan seltiap pelgawai Bela dan 

Cu lkai telrhadap kodel eltik profelsi 

melncelrminkan cara kelrja selrta hasil yang 

andal 

6. 
Saya sellalul belrulsaha melngeldelpankan kodel 

eltik profelsi dalam seltiap pelnu lgasan 

Kelpeldullian 

(Caring) 

7. 
Saya melndulkulng buldaya kelrja yang selsulai 

delngan kodel eltik profelsi Bela dan Culkai 

8. 

Saya melndulkulng pelnindaktelgasan atas 

pellanggaran kodel eltik profelsi Bela dan 

Cu lkai 
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Tanggulng Jawab 

(Relsponsibility) 

9. 

Saya sellalul belrulsaha melntaati standar yang 

telrtelra pada kodel eltik profelsi pelgawai Bela 

dan Culkai 

10. 

Saya siap melnelrima sanksi apabila 

mellanggar kodel eltik profelsi pelgawai Bela 

dan Culkai 

Sumber: Data diolah Peneliti(2024) 

  

2. Kecerdasan Emosional (X1) 

a. Definisi Konseptual 

Kelcelrdasan elmosional adalah kelsadaran dalam diri 

selselorang ulntulk mellakulkan selsulatul yang baik gu lna telrciptanya 

situlasi yang baik bagi diri selndiri dan selsama.  

b. Definisi Operasional 

Kelcelrdasan elmosional selbagai data selkulndelr primelr akan 

dihitulng melnggulnakan skala Likelrt. Adapuln indikator 

kelcelrdasan elmosional yang digulnakan olelh Selkreltariat 

Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai adalah selbagai belrikult: (1) 

Stabilitas Elmosi, (2) Pelngelnalan Diri, (3) Motivasi diri, (4) 

Keltelrampilan sosial, (5) E lmpati 

c. Kisi-Kisi Intrumen Penelitian 

Pada pelnellitian ini, Pe lnelliti melnggulnakan data se lkulndelr 

ulntu lk melmpelrolelh data te lrkait kelcelrdasan elmosional pelgawai 

Selkreltariat Direlktorat Jelndelral Bela dan Cu lkai. Data yang 

digu lnakan ulntu lk pelngu lkulran melrulpakan hasil dari te lst 

kelcelrdasan elmosional pelgawai yang disellelnggarakan ole lh 

Selkreltariat Direlktorat Jelndelral Bela dan Cu lkai. 

 

 

 



44 
 

 

3. Kecerdasan Spiritual (X2) 

a. Definisi Konseptual 

Kelcelrdasan spriritu lal adalah kelcelrdasan ulntu lk melnghadapi 

dan melmelcahkan pelrsoalan makna dan nilai, yaitul melnelmpatkan 

pelrilakul dan hidulp manulsia dalam kontelks makna yang lelbih 

lulas dan kaya, selrta melnilai bahwa tindakan ataul jalan hidulp 

selselorang lelbih belrmakna dibandingkan delngan yang lain. 

b. Definisi Operasional 

Kelcelrdasan spiritulal selbagai data selkulndelr akan dihitulng 

melnggulnakan skala Likelrt. Adapuln indikator kelcelrdasan 

spiritulal, yaitul: (1) Kelsadaran diri yang tinggi, (2) Jiwa relligiu ls 

tinggi, (3) Tolelransi telrhadap strelss, (4) Kelmampulan ulntulk 

melnghadapi dan melmanfaatkan pelndelritaan, (5) Kelmampulan 

belrsikap flelksibell. 

c. Kisi-Kisi Intrumen Penelitian 

Pada pelnellitian ini, Pelnelliti melnggulnakan data selkulndelr 

ulntulk melmpelrolelh data telrkait kelcelrdasan spiritu lal pelgawai 

Selkreltariat Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai. Data yang 

digulnakan ulntulk pelngulkulran melrulpakan hasil dari telst 

kelcelrdasan elmosional pelgawai yang disellelnggarakan olelh 

Selkreltariat Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnyulsulnan pelnellitian ini, telknik pelngulmpullan data yang 

Pelnelliti gu lnakan adalah selbagai belrikult: 

1. Data Primelr (Primary Data) 

Data primelr melrulpakan sulmbelr data pelnellitian yang dipelrolelh 

selcara langsulng dari sulmbelr asli. Pelnullis melnggulnakan meldia kulelsionelr 

ataul angkelt dibelrikan langsulng kelpada pelgawai Selkreltariat Direlktorat 

Jelndelral Bela dan Culkai mellaluli Googlel Forms. 

2. Data Selkulndelr (Selcondary Data) 

Data selkulndelr melrulpakan sulmbelr data pelnellitian yang dipelrolelh 

selcara tidak langsulng mellaluli meldia pelrantara. Adapuln data selkulndelr 

yang melndulkulng pelnellitian ini adalah delngan riselt kelpulstakaan, selpelrti 

belrbagai litelratulr, catatan pelrku lliahan, artikell, julrnal, data dari intelrnelt, 

dan melmbaca skripsi. 

Dan ulntulk melndulkulng variabell kelcelrdasan elmosional dan 

kelcelrdasan spiritulal, Pelnelliti melnggulnakan Data Selkulndelr belrulpa 

instrulmeln yang dipelrolelh dari Selkreltariat Direlktorat Jelndelral Bela dan 

Culkai. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang suldah telrkulmpull kelmuldian akan diulji dan dianalisis olelh Pelnelliti. 

Belrikult adalah belbelrapa telknik yang Pelnelliti lakulkan dalam prosels analisis data 

(Sulgiyono, 2019): 
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1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Ulji normalitas data dilakulkan ulntulk mellihat apakah sulatul 

data belrdistribulsi normal ataul tidak. Ulji normalitas data dilakulkan 

ulntulk mellihat normal probability plot yang melmbandingkan 

distribulsi kulmlatif dari distribulsi normal. Distribulsi normal akan 

melmbelntulk garis lulruls diagonal dan ploting data akan dibandingkan 

delngan garis diagonal. Jika distribulsi data adalah normal, maka data 

selsulnggulhnya akan melngikulti garis diagonalnya. Ulji statis yang 

dapat digulnakan dalam ulji normalitas adalah ulji Kolmogrov-

Smirnov Z dan Normal Probability Plot. Kritelria pelnguljiannya 

adalah: 

Kritelria pelngambilan kelpultulsan delngan ulji statistik 

Kolmogrov-Smirnov, yaitul: 

1) Jika signifikasi > 0,05 maka data belrdistribulsi normal. 

2) Jika signifikasi < 0,05 maka data tidak belrdistribulsi normal. 

b. Uji Linearitas 

Ulji linelaritas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah tiga 

variabell yang akan dikelnai proseldulr analisis statistik korellasional 

melnulnjulkkan hulbulngan yang linielr ataul tidak. Pelnguljian delngan 

SPSS melnggulnakan Telst of Linelarity pada taraf signifikansi 0,05. 

Variabell akan dikatakan melmpulnyai hulbulngan yang linielr bila 

signifikansi kulrang dari 0,05. 
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  Kritelria pelnguljian delngan u lji statistik yaitul: 

1) Jika signifikansi pada Linelarity > 0,05 maka data melmpulnyai 

hulbulngan linielr. 

2) Jika signifikansi pada Linelarity < 0,05 maka data tidak 

melmpulnyai hulbulngan linielr. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Mulltikolinielritas melrulpakan sulatul keladaan dimana antara 

dula variabell  

indelpelndelnt ataul lelbih pada modell relgrelsi telrjadi hu lbulngan linielr 

yang selmpulrna ataul melndelkati selmpulrna. Modell relgrelsi yang baik 

melnsyaratkan tidak adanya masalah mulltikolinielritas. 

Ulntulk melndeltelksi ada ataul tidaknya mu lltikolinielritas 

delngan mellihat nilai Tolelrancel dan Variancel Inflation Factor 

(VIF). Selmakin kelcil nilai Tolelrancel dan selmakin belsar nilai VIF 

maka akan selmakin melndelkati telrjadinya masalah 

mulltikolinielritas. Nilai yang dipakai jika nilai Tolelrancel lelbih dari 

0,1 dan VIF kulrang dari 10 maka tidak telrjadi mulltikolinielritas. 

  Kritelria pelnguljian statistik delngan mellihat nilai VIF yaitul: 

1) Jika nilai Tolelrancel < 0,1 maka artinya telrjadi 

mulltikolinielritas. 
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2) Jika nilai Tolelrancel > 0,1 maka artinya tidak telrjadi 

mulltikolinielritas. 

b. Uji Heteroskedasitas 

Heltelroskeldastisitas adalah keladaan dimana telrjadi 

keltidaksamaan varian dari relsidulal pada modell relgrelsi. Pelrsyaratan 

yang haruls dipelnulhi dalam modell relgrelsi adalah tidak adanya 

masalah heltelroskeldastisitas. 

Ulntulk melndeltelksi ada tidaknya heltelroskeldastisitas 

dapatmelnggulnakan  

u lji Spelarman’s rho yaitul delngan melrelgrelsi nilai absolultel relsidulal 

telrhadap variabell indelpelndelnt. 

Hipotelsis pelnellitiannya adalah 

1) H0 : Varians relsidulal konstran (Homokeldastisitas). 

2) Ha : Varians relsidulal tidak konstan (Heltelroskeldastisitas). 

Seldangkan kritelria pelnguljian delngan ulji statistik yaitu l: 

1) Jika signifikansi > 0,05 maka H0 ditelrima artinya tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

2) Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak artinya telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis relgrelsi linielr digulnakan ulntulk melngeltahuli ada ataul 

tidaknya hulbulngan antar variabell yang ditelliti. Analisis relgrelsi linielr 

yang digulnakan adalah analisis relgrelsi linielr ganda yang biasanya 

digulnakan ulntulk melngeltahuli pelngarulh dula variabell belbas ataul lelbih 
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telrhadap satul variabell telrikat. Pelrsamaan relgrelsi linielr ganda adalah 

selbagai belrikult: 

 

Gambar 3. 3 Persamaan Regresi Linier 

Keltelrangan: 

a. Ŷ   = Variabell Telrikat (Pelrilakul Eltis)  

b.  X1   = Variabell Belbas Pelrtama (Kelcelrdasan E lmosional)  

c.  X2   = Variabell Belbas Keldula (Kelcelrdasan Spiritu lal)  

d.  α     = Konstanta (Nilai Ŷ apabila X1, X2..... Xn = 0) Ŷ 

e.  b1   = Koelfisieln Relgrelsi Variabell Belbas Pelrtama, X1  

    (Kelcelrdasan Elmosional)  

f.  b2    = Koelfisieln Relgrelsi Variabell Belbas Keldula, X2  

   (Kelcelrdasan Spiritulal) 

 

Koelfisieln a dapat dihitulng delngan rulmuls selbagai belrikult:  

 

Koelfisieln b1 dapat dicari delngan ru lmuls:  

 

 

Koelfisieln b2 dapat dicari delngan ru lmuls: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ŷ = α + b1X1 + b2X2 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Simultan F Test 

Ulji F ataul ulji koelfisieln relgrelsi selcara selrelntak, yaitul ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh signifikan variabell indelpelndeln selcara 

selrelntak telrhadap variabell indelpelndeln.  

Kritelria pelngambilan kelpultulsan yaitul: 

1) Fhitulng  ≤ Ftabell , jadi H0 ditelrima. 

2) Fhitulng  ≥ Ftabell , jadi H0 ditolak. 

b. Uji Koefisien Parsial T Test 

Ulji t digulnakan ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell 

indelpelndeln selcara parsial telrhadap delpelndeln, apakah pelngarulhnya 

signifikan ataul tidak. 

Kritelria pelngambilan kelpultulsannya yaitul:  

1) thitulng < ttabell, jadi H0 ditelrima.  

2) thitulng > ttabell, jadi H0 ditolak. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Ulji koelfisieln deltelrminasi (R2) digulnakan u lntulk melngulji 

selbelrapa belsar pelrselntasel variabell delpelndeln yang ditelntulkan olelh 

variabell indelpelndeln. Ulji koelfisieln deltelrminasi (R2) ini belrgulna 

ulntulk melmpreldiksi dan mellihat selbelrapa belsar kontribulsi pelngarulh 

yang dibelrikan variabell X selcara simulltan (belrsama-sama) telrhadap 

variabell Y. Rulmuls ulji koelfisieln deltelrminasi adalah: 

 

Gambar 3. 4 Rumus Uji Koefisien Determinasi 

𝐾𝐷 = 𝑅2 𝑋 100% 
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Keltelrangan: 

KD = Koelfisieln Deltelrminasi 

 = Koelfisieln korellasi produlct momelnt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


